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ABSTRAK 

Willy Vernando : Efek Penggunaan Solar Can Heater Collector 

terhadap Suhu Suatu Ruangan pada Daerah 

dengan Suhu Relatif Rendah  

Dilalui oleh garis khatulistiwa membuat negara Indonesia memiliki iklim 

tropis. Sebagai negara dengan iklim tropis indonesia akan selalui dilalui oleh 

matahari. Sehinga Indonesia memiliki potensi energi terbarukan dengan 

memanfaatkan panas dari radiasi matahari. Dalam sistem pemanas udara ini, panas 

matahari merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan. kolektor pemanas udara 

berfungsi mengumpulkan panas matahari serta memperbesar suhu dari panas 

matahari dalam suatu ruangan tertutup. Pemanas udara ini bertujuan untuk menjaga 

suhu tubuh manusia normal dalam keadaan suhu yang relatif dingin, Kenyamanan 

Termal pada umumnya adalah 25  , daerah suhu inilah yang kemudian 

 Penelitian ini membahas tentang alat 

kolektor pemanas yang berfungsi untuk menghangatkan ruangan yang memiliki suhu 

relatif dingin sehingga terciptanya kenyamanan termal. Kenyamanan termal sangat 

berpengaruh terhadap kinerja manusia dalam beraktifitas di dalam suatu ruangan 

sehingga dapat tercapai efektifitas kinerja di dalam suatu ruangan. Kolektor ini 

berbentuk boks yang berukuran 750x450 mm,kolektor ini terdiri dari kaleng yang 

disusun secara vertical yang berguna untuk media penangkap panas dan memperbesar 

panas matahari. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pemanas ruangan dapat 

menghangatkan ruangan yang dingin pada suhu 22,4 C menjadi 28,2 C. dan kapasitas 

pemanas udara yang diperoleh adalah 0,24 kj hingga 4,58 kj. 

 

Kata Kunci: Kolektor Pemanas, Energi, Temperatur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Temperatur merupakan keadaan udara pada waktu dan tempat tertentu. 

Temperatur kerja panas merupakan meteorolgi dari lingkungan kerja yang dapat di 

sebabkan oleh gerakan angin, kelembaban, suhu udara, suhu radiasi dan sinar 

matahari. Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di khatulistiwa 

serta negara beriklim tropis sehingga matahari bersinar sepanjang tahun. Kondisi 

ini dapat menjadikan matahari menjadi alternatif sumber energi masa depan. 

Sumber energi ini merupakan sumber yang tak akan habis bila digunakan sebagai 

sumber energi alternatif. Walaupun Indonesia mempunyai cadangan minyak dan 

gas bumi yang relatif banyak akan tetapi perlukiranya memperdayakan sumber 

energi lainnya mengingat minyak, batu bara dan gas bumi adalah sumber energi 

akan habis dan tidak terbarui.  

           

                           Gambar 1. Temperatur Global 

                            Sumber: Global Climate Animation (2022) 
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Gambar 1.1 diambil dari Global Climate Animation yang menunjukan 

sebaran panas matahari di muka bumi, daerah yang dilalui warna merah 

menunjukan adanya sebaran panas yang cukup baik pada daerah tersebut dan 

daerah yang dilalui warna biru menunjukan kurangnya sebaran panas matahari 

pada bagian tersebut. Indonesia berada di daerah yang dilalui warna terang 

sehingga memiliki sebaran panas matahari yang baik. 

Pemanfaatan energi surya merupakan cara yang sangat praktis untuk 

menghasilkan energi terbarukan dengan jumlah yang sangat besar sehingga dapat 

dimanfaatkan pada berbagai macam aplikasi serta solusi untuk menangani krisis 

energi di perkotaan serta menjadi solusi dalam kelangkaan suplai energi listrik di 

daerah-daerah terpencil (sealite, 2013). Selain itu sinar matahari juga sangat layak, 

mudah dan murah untuk dimanfaatkan sebagai energi pemanas. Penggunaan 

komponen reflector sebagai pengumpul panas yang memanfaatkan energi surya 

sebagai sumber energi yang dapat membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga 

akan bahan bakar pengganti bahan bakar fosil yang sudah semakin terbatas 

persediaannya. 

Pemanfaatan energi matahari dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, 

seperti pada alat pemanas air tenaga matahari,alat pengering ikan dan alat pemanas 

udara tenaga matahari. Dalam sistem pemanas udara, panas matahari merupakan 

sumber utama yang dibutuhkan, serta sebuah kolektor pengumpul panas yang 

berfungsi mengumpulkan panas matahari serta memperbesar suhu dari panas 
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matahari dalam suatu ruangan tertutup yang didalamnya terdapat bahan alumiium 

yang dirancang sedemikian rupa sebagai tempat pemanas udara. 

Pemanas udara dengan tenaga matahari dapat digunakan untuk 

memanaskan ruangan pada daerah yang memiliki suhu yang relatif dingin, seperti 

pada daerah pegunungan atau perbukitan. Pemanas udara ini menggunakan panas 

matahari sebagai sumber energinya, sehingga panas yang di hasilkan bergantung 

pada keadaan cuaca dalam mempengaruhi radiasi panas matahari yang sampai ke 

Bumi. Pemanas udara ini bertujuan untuk menjaga suhu tubuh manusia normal 

dalam keadaan suhu yang relatif dingin, kenyamanan termal pada umumnya adalah 

25  , daerah suhu inilah yang kemudian disebut dengan 

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farida 

Idelistina(1991:1) mengatakan bahwa suhu nyaman diperlukan manusia untuk 

mengoptimalkan produktifitas kerja. Nilai kenyamanan suhu hanya dibatasi pada 

kondisi udara tidak ekstrim(moderate thermal Environment), dimana manusia 

tidak memerlukan usaha apapun, seperti halnya menggigil atau mengeluarkan 

keringat. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa 

permasalahan berikut ini : 

1. Besarnya sumber energi panas matahari yang belum dimanfaatkan secara 

tepat. 

2. Penggunaan kolektor pemanas untuk memanfaatkan panas matahari 

menjadi pemanas ruangan di daerah dataran tinggi jarang ditemukan. 

3. Perlunya inovasi untuk memanfaatkan sumber energi panas matahari secara 

mandiri yang dapat diaplikasikan pada rumah tangga. 

4. Harga kolektor pemanas di pasaran relatif mahal.

C. Batasan Masalah 

1. Ukuran ruangan menggunakan ukuran ruangan aslinya yaitu ruangan dengan 

ukuran 3x3meter. 

2. Rentang suhu eksternal 22 . 

3. Lokasi Padang Panjang ber C sampai 

. 
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D. Rumusan Masalah 

Berawal dari Batasan Masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memanfaatkan energi panas matahari sebagai energi 

terbarukan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pemanas udara pada 

daerah dataran tinggi 

2. Berapa temperatur udara yang yang didapatkan oleh pemanas udara saat 

perangkat dioperasikan. 

3. Berapa banyak energi panas yang dapat diterima oleh pemanas udara saat 

terkena pancaran sinar matahari. 

4. Apakah pemanas udara ini efektif jika di terapkan pada daerah perbukitan 

yang memiliki suhu yang dingin 

5. Berapa tinggi temperatur udara pada ruangan yang bisa dihasilkan oleh 

pemanas udara pada daerah perbukitan yang memiliki suhu yang dingin. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pembuatan alat pemanas ruangan untuk memanfaatkan panas 

matahari menjadi pemanas ruangan di daerah dataran tinggi yang relatif 

dingin. 

2. Melakukan perhitungan dan analisa hasil data temperatur udara pada alat 

pemanas ruangan pada daerah dataran tinggi yang relatif dingin. 

3. Menghitung besar perbandingan temperatur pada ruangan sebelum pemanas 

digunakan dan setelah pemanas digunakan pada daerah yang relatif dingin. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis terhadap 

pemanfaatan energi matahari sebagai sumber energi pemanas udara pada ruangan 

dan mengaplikasikan pemahaman tentang alat pemanas udara pada daerah yang 

relatif dingin. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dengan menerapkan 

pemanas udara sebagai penghangat ruangan pada daerah yang memiliki suhu yang 
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dingin atau pada daerah perbukitan di rumah tangga dengan memanfaatkan energi 

matahari sebagai sumber pemanas udara. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar analisa lebih lanjut 

terhadap pemanas udara dan bisa dijadikan sebagai acuan dalam rancang bangun 

pemanas udara sebagai sumber pemanas ruangan dalam bentuk rumah nyata.  


